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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara self efficacy terhadap 
kepuasan kerja manajer proyek, pengaruh antara locus of control terhadap kepuasan kerja 
manajer proyek, pengaruh antara self efficacy terhadap kinerja kinerja manajer proyek, 
pengaruh antara locus of control terhadap kinerja manajer proyek, pengaruh antara kepuasan 
kerja terhadap kinerja manajer proyek, kepuasan krja dapat memediasi pengaruh antara sel 
efficacy terhadap kinerja manajer proyek, serta kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh 
antara locus of control terhadap kinerja manajer proyek.Populasi dan sampel penelitian 
adalah 189 seluruh karyawan PT Adhi Karya TBK yang memliki jabatan sebagai manajer. 
Teknik pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung melalui pengisian 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan alat analisis program SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) versi 25.0.Penelitian ini memperoleh hasil bahwa self efficacy berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja manajer proyek, locus of control berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja manajer proyek, self efficacy berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek, 
locus of control berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek, kepuasan Kerja berpengaruh 
terhadap kinerja manajer proyek, kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh antara self 
efficacy terhadap kinerja manajer proyek, serta kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh 
antara locus of control terhadap kinerja manajer proyek.  
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PENDAHULUAN 

Kinerja suatu proyek dipengaruhi oleh beberapa hal utama dan beberapa hal 
pendukung lainnya. Performance atau kinerja adalah merupakan hasil atau keluaran dari 
suatu proses (Nurlaila, 2010). Dilihat dari pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja 
adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh 
seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005). Kinerja adalah tingkat keberhasilan 
kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang ditetapkan (Dessler, 2000). 
Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
atau tim dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 
2002). 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibanding-kan dengan berbagai kemungkinan, 
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 
dahulu telah disepakati bersama (Rivai, 2005). Kinerja proyek merupakan hasil kerja dari tim 
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proyek tersebut dalam melaksanakan kontrak kerja yang disepakati oleh pihak pemilik 
proyek dan kontraktor pelaksana.  

Kepribadian seseorang dapat mencerminkan karakteristik unik yang dimiliki 
seseorang seperti sifat, sikap keadaan temperamental dan emosional. Dalam kehidupan 
sehari-hari, kita akan berinteraksi dan bersosialisasi dengan berbagai kepribadian itu 
membawa ciri-ciri kepribadian tertentu. Misalnya kita bisa lihat di lingkungan sekitar ada 
kelompok dari orang-orang yang percaya diri, optimis, berani mengambil risiko, dan sabar. 
Tapi ada juga sekelompok orang yang punya kepribadian yang berbanding terbalik seperti 
sebelumnya, sebagai pribadi yang pemalu, pesimis, tidak sabar dan emosional. Setiap orang 
mengusung ciri-ciri kepribadiannya dalam dunia kerja. Kepribadian seseorang bisa di bentuk 
locus of control, self-efficacy dan self-esteem. 

Locus of control mengacu pada keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk 
mengontrol peristiwa kehidupan (Strauser, 2002 di Mali 2013: 149). Self efficacy adalah 
keyakinan bahwa seseorang dapat mengelola dan melaksanakan tindakan yang diberikan 
yang diperlukan untuk menghadapi situasi prospektif. Keyakinan khasiat adalah fondasinya 
agen manusia (1997: 10) dan harga diri adalah penilaian pribadi dari kelayakan yang 
diungkapkan dalam sikap dipegang oleh individu terhadap diri mereka sendiri, itu adalah 
pengalaman subjektif yang disampaikan individu kepada orang lain melalui laporan lisan dan 
perilaku ekspresif terbuka lainnya (Stanley Coopersmith 1967). Ketiga elemen kepribadian 
tersebut dapat menjadi faktor pendukung kinerja seseorang dalam bekerja.  

Orientasi Locus of control adalah keyakinan tentang apakah hasil dari tindakan kita 
bergantung pada apa yang kita lakukan (Locus of control internal) atau pada peristiwa di luar 
kendali pribadi kami (Locus of control eksternal). Locus of control menggunakan dua 
indikator yaitu lokus internal dan eksternal. Lokus internal Pengendalian mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya dengan baik dalam 
menginterpretasikan keberhasilan dan kegagalannya berpengalaman. Locus of control 
eksternal menggambarkan kemampuan seseorang untuk dikendalikan oleh faktor eksternal 
dalam menafsirkan kesuksesan dan kegagalan yang dialaminya (Alvionita 2017: 22). 

Kerego & Mthupha (1997) memandang kepuasan kerja sebagai evaluasi konteks 
organisasi, sedangkan iklim organisasi memberikan gambaran tentang konteks kerja dan 
kepuasan kerja didefinisikan sebagai perasaan karyawan tentang pekerjaan mereka. 
Kepuasan kerja yang positif dari karyawan akan mempengaruhi kinerja karyawan apabila 
karyawan merasa puas dengan pekerjaannya dia akan semakin berdedikasi tinggi pada 
pekerjaan itu. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen dan Silverthorne (2008) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa ada kualitas dan dampak positif terhadap kinerja karyawan 
dari seseorang yang memiliki pengendalian diri internal. Patricia (2017) dalam dirinya 
penelitian pada Kantor Akuntan Publik di kota Yogyakarta menunjukkan bahwa Locus of 
control berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vishar Mali (2013) dalam penelitiannya menyatakan 
lokus tersebut pengendalian berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Basim dan Sesen 
(2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa seseorang yang memiliki Locus of control 
internal cenderung membantu dan menunjukkan sifat positif dibandingkan dengan seseorang 
dengan lokus kontrol eksternal. 

Issue Gap Nama Peneliti Hasil Penelitian 

Pengaruh locus 
of control 
terhadap kinerja 

Takndare & Yulita (2019), Wijaya dan 
Subagyo (2017), Dudi, et al. (2019) 

Locus of control berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai. 

Arimurti (2018), Azhar (2013), 
Indriasari & Angreany (2019) 

Locus of control tidak berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai. 

Takndare & Yulita (2019), Ari dan 
Sriathi (2019), Olido et al (2015) 

Self efficacy berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai. 



Pengaruh Self Efficacy Dan Locus Of Control Terhadap Kinerja Manajer … 
DOI: 10.37531/sejaman.vxix.864 

 

656 | SEIKO : Journal of Management & Business, 5(2), 2022 

Pengaruh self 
efficacy 
terhadap kinerja 

Kaseger (2013) Self efficacy tidak berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian pada 
pengaruh Locus of control dan Self efficacy terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Takndare & Yulita (2019), Wijaya dan Subagyo (2017), Dudi, et al. (2019) 
menyatakan bahwa Locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arimurti (2018), Azhar (2013), Indriasari & 
Angreany (2019) menyatakan bahwa Locus of control tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Takndare & Yulita (2019), Ari dan 
Sriathi (2019), Olido et al (2015) menyatakan bahwa Self efficacy berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Sedangkan hasil penelitian Kaseger (2013) menyatakan bahwa Self efficacy 
tidak berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa model penelitian sebelumnya 
masih menunjukkan ketidak konsistenan hasil penelitian. Maka pada penelitian ini peneliti 
menambahkan variabel mediasi yaitu Kepuasan Kerja untuk mengetahui pengaruhnya pada 
hubungan antara, Locus of control, dan Self efficacy terhadap kinerja manajer. 

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh antara Self 
Efficacy terhadap kepuasan kerja manajer proyek di PT. Adhi Karya (Persero) TBK? (2) 
Apakah ada pengaruh antara Locus of control terhadap kepuasan kerja manajer proyek di PT 
Adhi Karya (Persero) TBK? (3) Apakah ada pengaruh antara Self Efficacy terhadap kinerja 
manajer proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK? (4) Apakah ada pengaruh antara Locus of 
control terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK? (5) Apakah ada 
pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya (Persero) 
TBK? (6) Apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh antara Self Efficacy terhadap 
terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK? (7) Apakah kepuasan kerja 
dapat memediasi pengaruh antara Locus of control terhadap terhadap kinerja manajer proyek 
di PT Adhi Karya (Persero) TBK?. 

Tujuan Penelitian dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis pengaruh antara 
Self Efficacy terhadap kepuasan kerja manajer proyek di PT. Adhi Karya (Persero) TBK. (2) 
Untuk menganalisis pengaruh antara Locus of control terhadap kepuasan kerja manajer 
proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK. (3) Untuk menganalisis pengaruh antara Self Efficacy 
terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK. (4) Untuk menganalisis 
pengaruh antara Locus of control terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya (Persero) 
TBK. (5) Untuk menganalisis pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja manajer 
proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK. (6) Untuk mengetahui apakah kepuasan kerja dapat 
memediasi pengaruh antara Self Efficacy terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya 
(Persero) TBK. (7) Untuk mengetahui apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh 
antara Locus of control terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK. 

 
Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kepuasan Kerja Manajer Proyek  

Self-Efficacy merupakan salah satu variabel yang diteliti oleh peneliti. Karena self-
efficacy merupakan salah satu masalah yang dihadapi perusahaan. Dibawah ini dijelaskan 
mengenai hal hal yang mendasari pengertian self-efficacy menurut para ahli, dimensi dan 
indikator self-efficacy dan faktor - faktor penyebab self-efficacy. Sedangkan menurut Bandura 
Lau (2015) mengungkapkan bahwa efikasi diri merupakan hasil proses kognitif sosial yang 
berwujud keyakinan dan pengharapan serta keputusan pada kemampuannya dalam 
bertindak guna memperoleh hasil yang maksimal. 

Karyawan menyelesaikan pekerjaan disebabkan oleh penilaian yang baik (Costantini 
et al., 2019) yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan dan karyawan, yang mengarah 
pada kepuasan kerja. Upaya karyawan dilakukan secara optimal untuk mewujudkan 
kepuasan kerja (Yener et al., 2020). Terdapat hubungan positif antara Self-Efficacy dengan 



Pengaruh Self Efficacy Dan Locus Of Control Terhadap Kinerja Manajer … 
DOI: 10.37531/sejaman.vxix.864 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 5(2), 2022 |657 

variabel seperti manajemen waktu, prestasi, dan kepuasan kerja (Yener et al., 2020). 
Kepercayaan diri individu untuk menyelesaikan pekerjaan merupakan faktor yang 
berpengaruh untuk mewujudkan manajemen waktu dan kepuasan kerja karyawan (Andrade 
et al., 2020). Rieder dkk. (2021) menyatakan bahwa selain menimbulkan perilaku positif atau 
negatif juga menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan terhadap pekerjaannya. Hubungan 
antara self-efficacy, kesejahteraan di tempat kerja, dan kepuasan kerja lebih kuat di antara 
eksekutif dengan praktik keberlanjutan tingkat tinggi dan sebaliknya. 

Hasil penelitian Amanah,dkk (2016) menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin tinggi self-efficacy seorang karyawan 
maka akan meningkatkan kepuasan yang dirasakannya. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H1 : Self Efficacy berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja manajer proyek di PT Adhi 
Karya (Persero) TBK. 
 
Pengaruh Locus of control Terhadap Kepuasan Kerja Manajer Proyek 

Locus of control tidak bersifat statis melainkan juga dapat berubah individu yang 
menganut Locus of control internal dapat berubah menjadi individu yang menganut Locus of 
control eksternal, dan juga sebaliknya. Sedangkan Menurut Jayanti, (2017) Locus of control 
menggambarkan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana mereka dapat 
mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam dirinya 

Karyawan akan memiliki rasa kepuasan yang tinggi dan didukung oleh 
kemampuannya dalam menghadapi setiap masalah di lingkungan kerjanya. Individu dengan 
Locus of control internal cenderung berasumsi bahwa keterampilan, kemampuan, dan usaha 
menentukan apa yang mereka dapatkan dalam hidup mereka. Sedangkan individu yang 
memiliki Locus of control eksternal cenderung menganggap bahwa hidupnya terutama 
ditentukan oleh kekuatan luar, seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan pihak lain yang 
berkuasa. 

Karyawan yang memiliki Locus of control akan merasa bawa pekerjaan adalah 
tanggung jawab mereja dan peristiwa positif dan negatif terjadi sebagai konsekuensi dari 
tindakan diri kita sendiri dan dalam kendali diri, sedangkan Locus of control eksternal 
mengacu pada keyakinan bahwa sesuatu yang terjadi tidak memiliki hubungan langsung 
dengan tindakan mereka sendiri dan di luar kendali mereka. Seorang pegawai akan memiliki 
kepuasan kerja apabila pegawai dapat menunjukkan perilaku tersebut sesuai dengan jenis 
pekerjaan yang dilakukannya sebagai akibat dari pengaruhnya terhadap lingkungan internal 
dan eksternal (Mulyadi et al., 2019). 

Penelitian Sinha et all. (2019) memberikan bukti bahwa terdapat hubungan positif 
antara Locus of control dan kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H2 : Locus of control berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja manajer proyek di PT Adhi 
Karya (Persero) TBK. 
 
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Manajer Proyek 

Teori Albert Bandura (1997) menyatakan bahwa faktor pengalaman kinerja dalam 
efikasi diri membantu tumbuhnya efikasi diri seseorang dalam mengatur kemampuan 
kognitif dan regulasi diri guna mencapai kinerja yang efektif dan juga didukung oleh 
beberapa penelitian seperti Robbins. et al (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
siswa dengan efikasi diri tinggi menunjukkan kinerja akademik yang baik,  

Kellet et al (2009) dalam penelitiannya membuktikan bahwa efikasi kolektif versus 
efikasi diri memiliki dampak langsung terhadap prestasi kerja dan pengembangan karir. 
Menurut Wilson Bangun (2012) kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai 
seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan 
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mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut 
juga sebagai standar pekerjaan (job standard). 

Hur et al., (2020) mengungkapkan bahwa self-efficacy karyawan mendorong 
kreativitas dalam melakukan pekerjaan. Tingkat kreativitas menunjukkan tingkat 
kepercayaan diri seorang pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya dan berimplikasi 
positif terhadap kinerja pegawai. Akibatnya, self-efficacy  yang tertanam pada diri individu 
perlu diperkuat dengan nilai melakukan pekerjaan secara terpola dan tuntas sehingga dapat 
meningkatkan kinerja (Rimper & Kawet, 2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviawati (2016) menunjukkan bahwa efikasi 
diri berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Diri sendiri efikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi. Semakin tinggi self Efficacy karyawan maka akan 
semakin tinggi pula kinerjanya. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil hipotesis 
sebagai berikut: 
H3: Self Efficacy berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek 
 
Pengaruh Locus of control Terhadap Kinerja Manajer Proyek 

Locus of control merupakan cara pandang seseorang dalam menanggapi suatu 
kejadian yang datang dalam kehidupannya (Ary & Ayu S., 2019:6993). Menurut Pervin (dalam 
Smet, 1994;181: Ayudiati, 2010) konsep Locus of control adalah bagian dari social learning 
theory yang menyangkut kepribadian dan mewakili harapan umum mengenai masalah 
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan, pujian, dan hukuman terhadap kehidupan 
seseorang. Dengan pusat kendali internal, seseorang dapat mengatur arah bagaimana ia akan 
bertindak, dan langkah-langkah bagaimana selanjutnya. Locus of control eksternal yaitu yang 
berasal dari lingkungan sekitar seperti tempat kerja, lingkungan social masyarakat dan teman 
sejawat. Locus of control terbentuk sejak masih kecil yaitu diajarkan pertama kali oleh 
orangtua hingga tertanam pada diri manusia dan sampai ke dunia kerja. Apabila seseorang 
memiliki daya control yang baik, maka berpengaruh juga terhadap kinerjanya. Kinerjanya 
akan dalam kondisi baik bahkan bisa meningkat hingga titik maksimal.  

Beberapa orang merasa yakin bahwa mereka memegang kendali penuh atas diri 
mereka sendiri, bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri dan memiliki tanggung 
jawab pribadi atas apa yang terjadi pada diri mereka. Ketika mereka bekerja dengan baik, 
mereka percaya bahwa ini karena upaya masing-masing individu. Proses tersebut terlihat 
melalui pelayanan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Dalam proses ini diperlukan 
prosedur kerja dan hasil yang ingin dicapai. Dalam pengertian lain kinerja adalah keseluruhan 
unsur dan proses yang terintegrasi dalam suatu organisasi dalam diri setiap individu, 
keseluruhan perilaku atau pola kerja, proses kerja dan hasil kerja atau pencapaian tujuan 
tertentu (Soleh et al., 2020). 

Locus of control yang baik akan memberikan dampak positif bagi karyawan dalam 
meningkatkan kinerja seorang karyawan. Hal ini merupakan salah satu cara agar karyawan 
tidak mengalami gangguan dalam menyelesaikan pekerjaannya, karena setiap individu 
merasa mampu mengendalikan dirinya maka mereka akan lebih mampu mengendalikan 
pengaruh dan apa yang terjadi di lingkungannya sehingga mereka akan lebih puas dengan 
prestasi yang dicapainya. telah dibuat, karena Locus of control sangat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Locus of control menentukan sejauh mana individu percaya bahwa perilaku 
mereka mempengaruhi apa yang terjadi pada mereka. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erdawati (2015) menunjukkan bahwa Locus of 
control berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil hipotesis sebagai berikut: 
H4: Locus of control berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Manajer Proyek 
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Lingkungan kerja yang baik, aman dan kondusif akan dapat memberi rasa nyaman 
pada pegawai dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Lingkungan kerja yang 
menyenangkan atau sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan juga dapat meningkatkan 
semangat kerja karyawan sehingga tugas yang diberikan akan terselesaikan secara 
memuaskan dan tepat pada waktunya. Menurut Handoko (2016) Kepuasan Kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan 
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 
pekerja.  

Karyawan akan mencapai kepuasan kerja ketika perusahaan memenuhi kebutuhan 
mereka. Kepuasan kerja adalah keadaan afektif positif dan negatif yang dimiliki seseorang 
dari membuat penilaian atau pengalaman (Sang et al., 2019). Jadi, misalkan sebuah 
perusahaan ingin memiliki karyawan yang baik. Dalam hal demikian, hubungan timbal balik 
yang terjalin dengan baik akan membawa keduanya pada simbiosis yang saling 
menguntungkan yang berakibat pada terciptanya kepuasan dan mempengaruhi kinerja 
karyawan dalam suatu perusahaan. Perusahaan yang mengharapkan kinerja karyawan yang 
maksimal harus memperhatikan dan memenuhi aspek-aspek yang berkaitan dengan 
kebutuhan karyawan yang dapat menimbulkan kepuasan karyawan, karena terdapat 
hubungan positif antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan (Kim et al., 2019; Sang et al., 
2019; Soomro et al., 2018) 

Semakin tinggi kepuasan yang dirasakan oleh karyawan maka akan semakin tinggi 
pula kinerja yang akan diberikan kepada perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
di ambil hipotesis sebagai berikut: 
H5: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek 
 
Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Self Efficacy Kinerja Manajer Proyek 

Self efficacy ialah suatu keyakinan individual terhadap kemampuan mereka dalam 
mejalankan dan mengatur tugas yang diberikan untuk mencapai suatu tujuan (Priyantono, 
2017). Self efficacy lebih mengarah pada penilaian individu akan kemampuannya. Pentingnya 
self efficacy akan berpengaruh pada usaha yang diperlukan dan pada akhirnya terlihat dari 
kinerja karyawannya Noviawati (2016). Self efficacy merupakan keyakinan seseorang 
mengenai kemungkinannya untuk sukses dalam mencapai tujuan yang ditentukan (Kilapong, 
2013). Ardanti dan Rahardja (2017) menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai rasa self 
efficacy yang baik ialah karyawan yang mampu memenuhi target yang diberikan, sehingga 
dapat mempengaruhi kinerja mereka. Sebaliknya, jika karyawan mempunyai self efiicacy 
yang buruk maka individu tersebut merasa bahwa target yang diberikan adalah beban, 
sehingga mereka tidak bisa mencapai tingkatan kinerja yang diinginkan. Menurut Cherian 
dan Jacob (2013), self efficacy merupakan pengendalian diri saat mengalami masalah dan 
mencari solusi terkait masalah yang efektif dan efisien. 

Penelitian Santoso and Dewi (2019) menyatakan adanya pengaruh antara self efficacy 
dan kepuasan kerja.  Sedangkan Priyantono (2017), mengemukakan bahwa adanya pengaruh 
positif antara kinerja dan kepuasan kerja. Maka kepuasan kerja memiliki indikasi memediasi 
self efficacy dan kinerja karyawan. Menurut Mukrodi (2018), self efficacy memberikan 
dampak yang signifikan positif kepada employee performance. Agustyna dan Prasetio (2020) 
Persepsi dukungan organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja karyawan pada PT Great Citra Lestari. Menurut Kartika et al (2018), self efficacy 
mempengaruhi kepuasan kerja secara signifikan positif self efficacy mempengaruhi kinerja 
secara signifikan positif.   

Pada dasarnya karyawan yang memiliki self efficacy tinggi akan memiliki kepuasan 
kerja yang tinggi, dan kepuasan kerja karyawan tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan 
(Kartika et al, 2018). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil hipotesis sebagai berikut: 
H6 : Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Self Efficacy Terhadap Kinerja 
Manajer Proyek 
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Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Locus of control Terhadap Kinerja 
Manajer Proyek 

Menurut Narendra (2018), Locus of control berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Menurut Isnanti et al. (2020), Locus of 
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 
Menurut Ahmad et al. (2018), Locus of control berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Menurut Wahyuni & Rosmida (2017), 
Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja. Rohman (2019) membuktikan kepuasan kerja memediasi Locus of control 
terhadap kinerja karyawan. Menurut Wahyuni et al. (2016), kepuasan kerja memediasi Locus 
of control terhadap kinerja karyawan. Dari pendapat para ahli, Locus of control dapat 
memediasi pada kinerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki Locus of control tinggi akan memiliki kepuasan kerja yang 
tinggi, dan kepuasan kerja karyawan tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H7 : Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Locus of control Terhadap Kinerja 
Manajer Proyek. 
 
METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah karyawan PT Adhi Karya (Persero) TBK. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada posisi manager proyek PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk yang berjumlah 189 karyawan. Pemilihan sampel dalam populasi ini 
menggunakan metode purposive sampling. Desain penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksplanatif karena ingin mengetahui pengaruh dari sebab akibat antara kedua 
variabel dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Skala pengukuran dalam 
penelitian ini akan menggunakan skala interval yaitu skala likert, karena bisa mengukur 
jarak antara satu objek dengan objek lainnya dari suatu informasi serta bisa memudahkan 
untuk menghitung rata-rata dan standar deviasi dari jawaban responden di dalam suatu 
variabel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
primer dan data sekunder, hal ini di karenakan metode ini memudahkan pengambilan 
data, serta efesiensi waktu dan biaya. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 
analisis statistic dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 22. Teknik analisis 
data terdiri dari : uji validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, uji normalitas, koefisien 
korelasi, persamaan regresi linier, uji koefisien determinasi, uji t, uji f, uji sobel. 
 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Laki-Laki 130 100,0 100,0 100,0 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.1. diketahui bahwa seluruh responden pada penelitian ini 
adalah berjenis kelamin Laki-Laki yaitu berjumlah 130 responden (100%). 

Tabel 4.2. Usia Responden 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Usia 130 29 55 42,96 6,330 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa usia responden pada penelitian ini terendah 
adalah 29 tahun dan tertinggi adalah 55 tahun. Sedangkan rata – rata responden pada 
penelitian ini adalah berusia 42,96 tahun. 

Tabel 4.3. Lama Bekerja Responden 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Lama_Bekerja 130 2 28 11,80 5,136 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa lama bekerja responden pada penelitian ini 
minimal adalah 2 tahun dan maksimal adalah 28 tahun. Rata – rata responden pada penelitian 
ini telah bekerja selama 11,80 tahun. 

 
 

Tabel 4.4. Uji Validitas Variabel Self Efficacy 
No. Item 

pertanyaan 
r 

hitung 
r tabel Keterangan 

SE1 0,658 0,159 Valid 
SE2 0,737 0,159 Valid 
SE3 0,777 0,159 Valid 
SE4 0,800 0,159 Valid 
SE5 0,790 0,159 Valid 
SE6 0,814 0,159 Valid 
SE7 0,774 0,159 Valid 
SE8 0,707 0,159 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.4.  diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item 
pertanyaan untuk variabel Self Efficacy ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya 
adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Locus Of Control. 

Tabel 4.5. Uji Validitas Variabel Locus Of Control 
No. Item 

pertanyaan 
r 

hitung 
r tabel Keterangan 

LOC1 0,676 0,159 Valid 
LOC2 0,755 0,159 Valid 
LOC3 0,689 0,159 Valid 
LOC4 0,797 0,159 Valid 
LOC5 0,767 0,159 Valid 
LOC6 0,789 0,159 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.5.  diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item 
pertanyaan untuk variabel Locus Of Control ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya 
adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Kinerja Manajer. 

Tabel 4.6. Uji Validitas Variabel Kinerja Manajer 
No. Item 

pertanyaan 
r 

hitung 
r 

tabel 
Keterangan 

KM1 0,742 0,159 Valid 
KM2 0,717 0,159 Valid 
KM3 0,759 0,159 Valid 
KM4 0,660 0,159 Valid 
KM5 0,834 0,159 Valid 
KM6 0,809 0,159 Valid 
KM7 0,711 0,159 Valid 
KM8 0,870 0,159 Valid 
KM9 0,710 0,159 Valid 
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Berdasarkan tabel 4.6. Diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item 
pertanyaan untuk variabel Kinerja Manajer ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya 
adalah hasil pengujian validitas untuk variabel Kepuasan Kerja. 

Tabel 4.7. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 
No. Item 

pertanyaan 
r 

hitung 
r 

tabel 
Keterangan 

KK1 0,650 0,159 Valid 
KK2 0,701 0,159 Valid 
KK3 0,614 0,159 Valid 
KK4 0,643 0,159 Valid 
KK5 0,771 0,159 Valid 
KK6 0,771 0,159 Valid 
KK7 0,695 0,159 Valid 
KK8 0,788 0,159 Valid 
KK9 0,686 0,159 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
Berdasarkan tabel 4.7. Diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga semua item 

pertanyaan untuk variabel Kepuasan Kerja ini dapat dikatakan valid. Kemudian berikutnya 
adalah hasil uji reliabilitas: 

Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha 

Cronbach 
Keterangan 

Self Efficacy  0,929 Reliabel 
Locus Of Control  0,906 Reliabel 
Kinerja Manajer 
Proyek 

0,934 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,913 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.8. dapat diketahui bahwa untuk masing-masing variabel pada 
penelitian ini memiliki nilai Alpha Cronbach yang lebih besar daripada 0,6 sehingga dikatakan 
reliabel. 

Tabel 4.9. Hasil Uji Normalitas Model 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 130 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,83972136 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,146 
Positive ,146 
Negative -,092 

Test Statistic ,146 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,079c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
Berdasarkan pada tabel 4.9. diketahui bahwa hasil pengujian untuk normalitas dapat 

dilihat dari nilai Kolmogorof-Smirnov sig. sebesar 0,079 >  0,05 dapat dikatakan bahwa data ini 
berdistribusi normal. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas Model 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardized 
Residual 

N 130 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,10190122 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,157 
Positive ,135 
Negative -,157 

Test Statistic ,157 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
Berdasarkan pada tabel 4.10. diketahui bahwa hasil pengujian untuk normalitas dapat 

dilihat dari nilai Kolmogorof-Smirnov sig. sebesar 0,054 >  0,05 dapat dikatakan bahwa data ini 
berdistribusi normal. 

Tabel 4.11. Hasil Uji Multikolinearitas Model 1 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Self_Efficacy ,161 6,224 
Locus_Of_Control ,161 6,224 

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai untuk Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Jadi 
dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Artinya tidak 
ada korelasi antara variabel independen pada penelitian ini. 

Tabel 4.12. Hasil Uji Multikolinearitas Model 2 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Self_Efficacy ,129 7,748 
Locus_Of_Control ,113 8,882 
Kepuasan_Kerja ,113 8,868 

a. Dependent Variable: Kinerja_Manajer 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai untuk Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Jadi 
dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Artinya tidak 
ada korelasi antara variabel independen pada penelitian ini. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Heterokedastisitas Model 1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,475 ,934  3,720 ,000 

Self_Efficacy -,142 ,078 -,396 -1,831 ,069 
Locus_Of_Control ,099 ,095 ,225 1,041 ,300 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
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Berdasarkan pada tabel 4.13. Dapat diketahui bahwa ternyata hasil pengujian 
heteroskedastisitas untuk masing-masing variabel independen memiliki nilai signifikansi > 
0,05 sehingga dengan demikian dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Heterokedastisitas Model 2 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,785 ,811  2,202 ,029 

Self_Efficacy -,107 ,069 -,377 -1,559 ,122 
Locus_Of_Control -,066 ,090 -,192 -,742 ,460 
Kepuasan_Kerja ,112 ,069 ,419 1,618 ,108 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.14. Dapat diketahui bahwa ternyata hasil pengujian 
heteroskedastisitas untuk masing-masing variabel independen memiliki nilai signifikansi > 
0,05 sehingga dengan demikian dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.15. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model 1 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,942a ,887 ,885 1,85415 1,617 
a. Predictors: (Constant), Locus_Of_Control, Self_Efficacy 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
Berdasarkan pada tabel 4.15 tersebut diketahui bahwa adjusted R Square sebesar 0,885 

yang artinya variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar 88,5% dan 
sisanya sebesar 11,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 
Tabel 4.16. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model 2 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,983a ,966 ,966 1,11494 1,693 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Self_Efficacy, 
Locus_Of_Control 
b. Dependent Variable: Kinerja_Manajer 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
Berdasarkan pada tabel 4.16 tersebut diketahui bahwa adjusted R Square sebesar 0,966 

yang artinya variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar 96,6 dan 
sisanya sebesar 3,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Tabel 4.17. Hasil Uji F Model 1 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 3435,267 2 1717,633 499,621 ,000b 
Residual 436,610 127 3,438   
Total 3871,877 129    

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
b. Predictors: (Constant), Locus_Of_Control, Self_Efficacy 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
Berdasarkan pada tabel 4.17 tersebut diketahui bahwa nilai sig.F sebesar 0.000 < 0,05 

yang artinya variabel Locus Of Control dan Self Efficacy secara bersama – sama dapat 
mempengaruhi Kepuasan Kerja. 
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Tabel 4.18. Hasil Uji F Model 2 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 4495,093 3 1498,364 1205,349 ,000b 
Residual 156,630 126 1,243   
Total 4651,723 129    

a. Dependent Variable: Kinerja_Manajer 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Self_Efficacy, 
Locus_Of_Control 

Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 
Berdasarkan pada tabel 4.18 tersebut diketahui bahwa nilai sig.F sebesar 0.000 < 0,05 

yang artinya variabel Kepuasan Kerja, Self Efficacy, Locus Of Control secara bersama – sama 
dapat mempengaruhi Kinerja Manajer. 

Tabel 4.19. Hasil Uji t Model 1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,774 ,945  5,052 ,000 
Self_Efficacy ,439 ,079 ,414 5,575 ,000 
Locus_Of_Contro
l 

,706 ,096 ,547 7,364 ,000 

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Nilai konstanta yang negatif dapat diartikan apabila semua variabel bebas Self Efficacy 
dan Locus Of Control mengalami penurunan maka tidak akan terjadi kepuasan kerja. Dari 
tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Self Efficacy adalah sebesar 0,000 < 
0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis pertama pada penelitian ini 
diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Self Efficacy terhadap kepuasan kerja manajer 
proyek. 

Dari tabel 4.19. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Locus of control adalah 
sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis kedua pada 
penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Locus of control terhadap 
kepuasan kerja manajer proyek. 
 
 

Tabel 4.20. Hasil Uji t Model 2 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -2,167 ,623  -3,479 ,001 
Self_Efficacy ,226 ,053 ,195 4,290 ,000 
Locus_Of_Control ,311 ,069 ,220 4,511 ,000 
Kepuasan_Kerja ,648 ,053 ,591 12,139 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Manajer 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Dari tabel 4.20. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Self Efficacy adalah 
sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis ketiga pada 
penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Self Efficacy  terhadap kinerja 
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manajer proyek. Dari tabel 4.20. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Locus of 
control adalah sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis 
keempat pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Locus of control 
terhadap kinerja manajer proyek. 

Dari tabel 4.20. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Kepuasan Kerja 
adalah sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis keempat 
pada penelitian ini diterima. Jadi terdapat pengaruh positif antara Kepuasan Kerja terhadap 
kinerja manajer proyek. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 4.21. Hasil Uji Mediasi Sobel Test 

 

 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Dari tabel 4.21. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Self Efficacy adalah 
sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis keenam pada 
penelitian ini diterima. Jadi Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Self Efficacy 
Terhadap Kinerja Manajer Proyek. 

Dari tabel 4.21. diketahui bahwa nilai signifkansi untuk variabel Locus of control adalah 
sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien positif sehingga artinya hipotesis keenam pada 
penelitian ini diterima. Jadi Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Locus of 
control Terhadap Kinerja Manajer Proyek. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka kesimpulan pada penelitian ini 
adalah: (1) Self Efficacy berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja manajer proyek di PT 
Adhi Karya (Persero) TBK. Jadi makin tinggi self-efficacy maka akan meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. (2) Locus of control berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja manajer 
proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK. Jadi makin tinggi Locus of control akan meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. (3) Self Efficacy berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek di PT 
Adhi Karya (Persero) TBK. Jadi makin tinggi efikasi diri maka akan meningkatkan   kinerja 
karyawan. (4) Locus of control berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya 
(Persero) TBK. Jadi makin tinggi Locus of control maka akan meningkatkan kinerja manajer 
proyek. (5) Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja manajer proyek di PT Adhi Karya 
(Persero) TBK. Jadi makin tinggi kepuasan kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 
(6) Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Self Efficacy Terhadap Kinerja Manajer 
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Proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK. Jadi makin tinggi  self efficacy maka akan  memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi, dan kepuasan kerja karyawan tinggi akan meningkatkan kinerja 
karyawan. (7) Kepuasan Kerja Dapat Memediasi Pengaruh Antara Locus of control Terhadap 
Kinerja Manajer Proyek di PT Adhi Karya (Persero) TBK. Jadi makin tinggi Locus of control 
akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 
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